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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori Dasar  

1. Peran wali kelas  

 Peran wali kelas sangat penting dalam dunia 

pendidikan karena mereka bertanggung jawab tidak 

hanya dalam mengajar, tetapi juga dalam 

membimbing, mengarahkan, dan mendukung 

perkembangan peserta didik  secara menyeluruh.  

zahara mustika (2015:67) menyatakan sebagai berikut 

:  

“Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan 

formal, wali kelas sebagai salah satu faktor 

penentu tercapainya program pendidikan. Wali 

kelas sebagai orang terdekat dengan anak didik 

dalam sebuah sekolah, disamping sebagai 

pengajar, wali kelas juga bertugas sebagai wali 

kelas dan proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi individu, baik 

segi intelektual, emosional moral maupun 

keterampilan”. 

Adapun pendapat para ahli tentang peran wali kelas :  

a. Arikunto (2009) menyatakan “wali kelas memiliki 

peran ganda sebagai pengajar dan pengelola kelas. 

Sebagai pengajar, wali kelas bertanggung jawab 

untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif 

dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran 

tercapai. Sebagai pengelola kelas, wali kelas juga 
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harus bisa mengatur dan mengawasi perilaku 

peserta didik , memberikan bimbingan, serta 

menumbuhkan kedisiplinan dalam berbagai aspek 

kehidupan peserta didik ”.  

b. Sukmadinata (2005) Menurut Sukmadinata 

menyatakan “bahwa wali kelas tidak hanya 

berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang membantu peserta didik  dalam 

perkembangan moral, sosial, dan emosional. Wali 

kelas harus mampu memahami karakter setiap 

peserta didik  dan memberikan arahan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Selain itu, wali kelas 

juga berperan dalam membina hubungan yang baik 

antara sekolah, peserta didik , dan orang tua untuk 

mendukung perkembangan anak secara optimal”  

c. Nasution (2003) Menurut Nasution menyatakan 

“bahwa peran utama wali kelas adalah 

membimbing peserta didik  dalam proses belajar 

dan mengembangkan potensi diri mereka. Wali 

kelas berperan dalam menciptakan iklim yang 

positif di kelas dengan mengelola dinamika kelas, 

memotivasi peserta didik , dan menanggulangi 

permasalahan yang muncul baik terkait dengan 

prestasi belajar maupun masalah pribadi peserta 

didik .” 
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Dari tiga pendapat tersebut peneliti dapat 

memahami bahwa peran wali kelas adalah sebagai 

penegelola dan membimbing peserta didik di dalam 

kelas agar mereka dapat berkembang dengan baik.  

a. Pengertian peran wali kelas  

 Peran wali kelas adalah dapat diartikan sebagai 

serangkaian tugas dan tanggung jawab yang 

mencerminkan fungsi strategis seorang wali kelas 

dalam memfasilitasi pembinaan, pengawasan, dan 

pengembangan peserta didik pada tingkat kelas 

tertentu. Inti dari peran wali kelas adalah sebagai 

pembimbing, bertanggung jawab, zubidah dkk 

(2024:11) menyatakan sebagai berikut:  

“wali kelas memiliki peran penting sebagai 

pimpinan menengah atau administrator kelas, 

bertanggung jawab untuk mengembangkan dan 

memajukan kelas, yang pada gilirannya berdampak 

pada perkembangan dan kemajuan sekolah secara 

keseluruhan. Agar setiap kelas menjadi bagian 

yang dinamis di dalam organisasi sekolah, peran 

setiap murid dan wali kelas sebagai komponen 

penggerak aktivitas kelas harus dimanfaatkan 

secara maksimal”.  

 

Sementara Haryu Islamuddin (2014:18), 

mengatakan diantara  peran wali kelas adalah :  

1) Peran sebagai pembimbing  

      Sebagai pembimbing, wali kelas tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi 
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juga berperan penting dalam membentuk karakter 

dan kepribadian peserta didik. Peran ini menuntut 

wali kelas untuk senantiasa mendampingi peserta 

didik dalam proses belajar, memberikan arahan 

yang tepat ketika peserta didik mengalami 

kesulitan, serta menjadi tempat bertanya dan 

mencurahkan pendapat. Wali kelas sebagai 

pembimbing juga berfungsi sebagai fasilitator yang 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

kondusif, di mana peserta didik merasa aman, 

dihargai, dan didorong untuk berkembang secara 

intelektual maupun emosional. 

      Melalui bimbingan yang konsisten dan penuh 

perhatian, wali kelas membantu peserta didik 

memahami nilai-nilai kehidupan, membentuk sikap 

disiplin, dan menanamkan tanggung jawab dalam 

setiap tindakan mereka. Dengan demikian, peran 

sebagai pembimbing merupakan aspek krusial 

dalam mendukung tumbuh kembang peserta didik 

secara menyeluruh, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

2) Peran sebagai pengawas 

     Wali kelas memiliki tanggung jawab penting 

sebagai pengawas terhadap perkembangan peserta 

didik, baik dalam aspek akademik, sikap, maupun 

kedisiplinan. Sebagai pengawas, wali kelas harus 
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secara aktif memantau perilaku peserta didik di 

dalam maupun di luar kelas, memastikan bahwa 

aturan sekolah dijalankan dengan baik, serta 

menindaklanjuti setiap pelanggaran yang terjadi 

secara bijak dan edukatif. Tugas ini tidak hanya 

terbatas pada pengawasan fisik, tetapi juga 

mencakup pengawasan terhadap proses belajar, 

kehadiran, interaksi sosial, dan perkembangan 

emosional peserta didik. Melalui pengawasan yang 

dilakukan secara terus-menerus dan terstruktur, 

wali kelas dapat mengidentifikasi potensi masalah 

sejak dini dan mengambil langkah-langkah 

preventif maupun korektif untuk menjaga 

ketertiban serta menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif.  

     Dengan kata lain, wali kelas sebagai pengawas 

berperan dalam menjaga kestabilan kelas serta 

memastikan bahwa setiap peserta didik berada pada 

jalur perkembangan yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan. 

3) Peran sebagai teladan  

   Wali kelas memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai panutan atau contoh teladan bagi peserta 

didiknya. Dalam menjalankan fungsi ini, wali kelas 

dituntut untuk menampilkan sikap, perilaku, dan 

nilai-nilai positif yang dapat dicontoh oleh peserta 
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didik, baik dari segi kedisiplinan, tanggung jawab, 

kejujuran, kesopanan, maupun semangat belajar. 

Keteladanan ini tercermin melalui tindakan sehari-

hari wali kelas, baik dalam berinteraksi dengan 

peserta didik, rekan kerja, maupun dalam 

menjalankan tugasnya secara profesional. Dengan 

menjadi teladan yang baik, wali kelas tidak hanya 

mengajarkan nilai-nilai moral secara teori, tetapi 

juga memberikan contoh nyata yang dapat dilihat 

dan ditiru oleh peserta didik dalam kehidupan 

mereka sehari-hari.  

     Hal ini sangat penting dalam pembentukan 

karakter dan pembiasaan sikap positif pada peserta 

didik. Dengan demikian, peran wali kelas sebagai 

teladan sangat berpengaruh dalam menciptakan 

budaya sekolah yang baik serta mendorong 

tumbuhnya pribadi peserta didik yang berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab. 

4) Peran sebagai motivator  

     Wali kelas memiliki peran strategis sebagai 

pemberi semangat atau motivator bagi peserta didik 

dalam menjalani proses pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Dalam menjalankan fungsi ini, wali kelas harus 

mampu membangkitkan semangat belajar peserta 

didik, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 
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mendorong mereka untuk terus berkembang dan 

meraih prestasi, baik akademik maupun 

nonakademik. Wali kelas juga perlu memahami 

kondisi psikologis dan latar belakang peserta didik 

secara individu agar mampu memberikan motivasi 

yang tepat sesuai kebutuhan masing-masing anak. 

Melalui kata-kata penyemangat, sikap suportif, 

serta penghargaan atas setiap usaha yang dilakukan 

peserta didik, wali kelas mampu menciptakan 

suasana kelas yang positif dan menyenangkan.  

 l l l l l lPeran lini lsangat lpenting lkarena lsemangat ldan 

lmotivasi lbelajar lpeserta ldidik lsangat ldipengaruhi 

loleh lbagaimana lmereka ldiperlakukan ldan ldihargai 

loleh lwali lkelas, lkhususnya lwali lkelas lyang 

lberinteraksi lsecara lintensif ldengan lmereka. lDengan 

ldemikian, lwali lkelas lsebagai lmotivator lmenjadi 

lsosok lyang lberperan ldalam lmembangun lmental, 

lsemangat ljuang, ldan lkepercayaan ldiri lpeserta ldidik 

lagar ldapat lmencapai lpotensi lterbaiknya. 

Berdasarkan lpendapat ldiatas lmenurut lpeneliti 

ladalah lWali lkelas lmemiliki lperan lpenting ldalam 

lmendukung lperkembangan lpeserta ldidik lsecara 

lmenyeluruh. lSebagai lpembimbing, lwali lkelas 

lmembantu lpeserta ldidik ldalam lmenghadapi lberbagai 

lpermasalahan ldan lmemberikan larahan lyang ltepat. 

lDalam lperan lsebagai lpengawas, lwali lkelas lbertanggung 
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ljawab lmengontrol lkedisiplinan ldan lmemantau 

lperkembangan lpeserta ldidik. lSebagai lteladan, lwali 

lkelas lmenjadi lcontoh lnyata ldalam lbersikap ldan 

lberperilaku lpositif ldi llingkungan lsekolah. lSementara 

litu, lsebagai lmotivator, lwali lkelas lmendorong lsemangat 

lbelajar ldan lmenumbuhkan lrasa lpercaya ldiri lpeserta 

ldidik. lKeempat lperan lini lsaling lberkaitan ldan 

lberkontribusi ldalam lmenciptakan llingkungan lbelajar 

lyang lmendukung lkeberhasilan lakademik ldan 

lpembentukan lkarakter lpeserta ldidik. 

b. Syarat-Syarat lPeran lWali lKelas l 

 Syarat-syarat lyang ldiperlukan lbagi lwali lkelas 

luntuk lmenjalankan lperanannya ldengan lefektif, 

lmenurut lArifin, lB. lJ., l(2021), lmengatakan ldiantara 

lsyarat-syarat lperan lwali lkelas ladalah l: l 

1) Kompetensi lProfesional l 

 l l l l lKompetensi lprofesional lmerupakan lsalah lsatu 

lsyarat lutama lyang lharus ldimiliki loleh lseorang lwali 

lkelas ldalam lmenjalankan ltugas ldan ltanggung 

ljawabnya lsecara loptimal. lKompetensi lini 

lmencakup lpenguasaan lmateri lpelajaran, 

lpemahaman lterhadap lkurikulum, lkemampuan 

ldalam lmerancang ldan lmelaksanakan lpembelajaran, 

lserta lketerampilan ldalam lmengevaluasi lhasil 

lbelajar lpeserta ldidik. lSebagai lwali lkelas, ltidak 

lcukup lhanya lmemiliki lpengetahuan lumum ltentang 
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lpendidikan, ltetapi ljuga lharus lmampu 

lmenerapkannya lsecara lefektif ldalam lmengelola 

lkelas ldan lmembimbing lpeserta ldidik. lSelain litu, 

lwali lkelas lperlu lterus lmengembangkan ldiri lmelalui 

lpelatihan, ldiskusi lprofesional, lmaupun lkegiatan 

lilmiah lagar lselalu lmengikuti lperkembangan ldunia 

lpendidikan. l 

 l l l l lDengan lkompetensi lprofesional lyang lkuat, lwali 

lkelas ldapat lmenjadi lsosok lyang lmampu 

lmenciptakan lsuasana lbelajar lyang lefektif, 

lmendukung lperkembangan lpotensi lpeserta ldidik, 

lserta lmenjalin lkomunikasi lyang lbaik ldengan lorang 

ltua ldan lseluruh lwarga lsekolah. lOleh lkarena litu, 

lkompetensi lprofesional lmenjadi llandasan lpenting 

lbagi lkeberhasilan lperan lwali lkelas ldalam lmendidik 

ldan lmembina lpeserta ldidik lsecara lholistik. 

2) Kemampuan lMengelola lKelas 

 l l l l lKemampuan ldalam lmengelola lkelas lmerupakan 

lsalah lsatu lsyarat lpenting lyang lharus ldimiliki loleh 

lwali lkelas lagar lproses lpembelajaran ldan lpembinaan 

lpeserta ldidik ldapat lberlangsung lsecara lefektif ldan 

lkondusif. lPengelolaan lkelas ltidak lhanya lberkaitan 

ldengan lpengaturan ltempat lduduk latau lsuasana lfisik, 

ltetapi ljuga lmencakup lpengelolaan linteraksi lsosial 

lantar lpeserta ldidik, lpenciptaan liklim lbelajar lyang 

lpositif, lserta lpenerapan laturan lyang ladil ldan 
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lkonsisten. lWali lkelas lyang lmemiliki lkemampuan 

lmanajerial lyang lbaik lmampu lmenciptakan 

llingkungan lyang ltertib, lnyaman, ldan lmendukung 

lperkembangan lakademik lmaupun lkarakter lpeserta 

ldidik. lSelain litu, lketerampilan lini ljuga lmencakup 

lkemampuan lmengatasi lkonflik, lmenangani lperilaku 

lpeserta ldidik lyang lmenyimpang, ldan lmendorong 

lpartisipasi laktif ldalam lkegiatan lkelas. 

 l l l l lDengan lpengelolaan lyang ltepat, lwali lkelas ldapat 

lmemastikan lbahwa lsetiap lpeserta ldidik lmerasa 

ldihargai, ltermotivasi, ldan lmemiliki lkesempatan 

lyang lsama luntuk lberkembang. lOleh lkarena litu, 

lkemampuan lmengelola lkelas lmenjadi lbekal 

lesensial lbagi lseorang lwali lkelas ldalam lmewujudkan 

lsuasana lbelajar lyang lberkualitas ldan lharmonis. 

3) Keterampilan lKomunikasi l 

 l l l l lKeterampilan lkomunikasi lmerupakan lsalah lsatu 

lsyarat lutama lyang lharus ldimiliki loleh lwali lkelas 

luntuk lmenjalankan ltugasnya lsecara lefektif. lSeorang 

lwali lkelas lharus lmampu lmenjalin lkomunikasi lyang 

lbaik ldengan lpeserta ldidik, lorang ltua, lserta lrekan 

lguru ldan lpihak lsekolah llainnya. l 

 l l l l lKomunikasi lyang lbaik ltidak lhanya lterbatas lpada 

lkemampuan lmenyampaikan linformasi lsecara ljelas, 

ltetapi ljuga lmencakup lkemampuan lmendengarkan 

lsecara laktif, lmenunjukkan lempati, lserta 
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lmenyampaikan lumpan lbalik lyang lmembangun. 

lDengan lketerampilan lini, lwali lkelas ldapat 

lmemahami lkebutuhan ldan lpermasalahan lpeserta 

ldidik lsecara llebih lmendalam, lmenjembatani 

lhubungan lantara lsekolah ldan lkeluarga, lserta 

lmenciptakan lsuasana lyang lterbuka ldan lsaling 

lmenghargai ldalam llingkungan lkelas. lSelain litu, 

lketerampilan lkomunikasi lyang lbaik ljuga lmembantu 

lwali lkelas ldalam lmenyampaikan laturan, 

lmemberikan lmotivasi, lserta lmenyelesaikan lkonflik 

lyang lmungkin lterjadi ldi lkelas. lOleh lkarena litu, 

lkemampuan lberkomunikasi lsecara lefektif lmenjadi 

lelemen lpenting ldalam lmendukung lkeberhasilan 

lperan lwali lkelas ldalam lmembina ldan lmengarahkan 

lpeserta ldidik lsecara loptimal. 

4) Kesabaran ldan lEmpati 

 l l l l lKesabaran ldan lempati lmerupakan ldua lsikap 

ldasar lyang lsangat lpenting ldimiliki loleh lseorang 

lwali lkelas ldalam lmenjalankan ltugasnya lsebagai 

lpendidik ldan lpembimbing. lDalam lmenghadapi 

lberbagai lkarakter ldan llatar lbelakang lpeserta ldidik 

lyang lberagam, lwali lkelas ldituntut luntuk lmemiliki 

lkesabaran ltinggi ldalam lmerespons lperilaku lpeserta 

ldidik, lterutama lketika lterjadi lpelanggaran laturan 

latau lpenurunan lsemangat lbelajar. lKesabaran 

lmemungkinkan lwali lkelas luntuk ltidak lterburu-buru 
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ldalam lmengambil lkeputusan, lserta lmampu 

lmemberikan lkesempatan lkepada lpeserta ldidik 

luntuk lmemperbaiki ldiri. lDi lsisi llain, lempati 

lmemungkinkan lwali lkelas luntuk lmemahami 

lperasaan ldan lkondisi lpeserta ldidik, lserta 

lmenempatkan ldiri lpada lposisi lmereka. l 

 l l l l lDengan lempati, lwali lkelas ldapat lmembangun 

lhubungan lyang lharmonis ldan lpenuh lpengertian, 

lsehingga lpeserta ldidik lmerasa ldihargai, 

ldidengarkan, ldan ldidukung. lKombinasi lantara 

lkesabaran ldan lempati linilah lyang lmenciptakan 

liklim lkelas lyang lpositif, lmemudahkan lproses 

lbimbingan, lserta lmendorong ltumbuhnya lrasa 

lpercaya ldiri ldan lkedekatan lemosional lantara lguru 

ldan lpeserta ldidik. lOleh lkarena litu, lkesabaran ldan 

lempati lbukan lhanya lsifat ltambahan, ltetapi 

lmerupakan lsyarat lmendasar lyang lharus ldimiliki 

lsetiap lwali lkelas ldalam lmendidik lsecara 

lmenyeluruh. 

5) Kemampuan lMembangun lHubungan lyang lPositif 

 l l l l lKemampuan lmembangun lhubungan lyang lpositif 

lmerupakan lsalah lsatu lsyarat lpenting lyang lharus 

ldimiliki loleh lwali lkelas ldalam lmenjalankan 

lperannya lsecara loptimal. lHubungan lyang lbaik 

lantara lwali lkelas ldengan lpeserta ldidik, lorang ltua, 

ldan lsesama ltenaga lpendidik lakan lmenciptakan 
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lsuasana lyang lharmonis, lterbuka, ldan lmendukung 

lproses lpendidikan lyang lefektif. lWali lkelas lyang 

lmampu lmenjalin lrelasi lyang lsehat lakan llebih 

lmudah lmemahami lkebutuhan ldan lpermasalahan 

lpeserta ldidik, lserta ldapat lbekerja lsama ldengan 

lorang ltua ldalam lmengarahkan lperkembangan lanak. 

lDi llingkungan lkelas, lhubungan lpositif lantara lwali 

lkelas ldan lpeserta ldidik lmendorong lterbentuknya 

lrasa lsaling lpercaya, lrasa laman, ldan lketerbukaan 

ldalam lberkomunikasi. l 

 l l l l lHal lini ljuga lberdampak lpada lmeningkatnya 

lpartisipasi lpeserta ldidik ldalam lpembelajaran lserta 

lterbentuknya liklim lkelas lyang lsuportif. lSelain litu, 

lhubungan lyang lbaik ldengan lrekan lsejawat ljuga 

lmendukung lkolaborasi lantar lguru ldalam 

lmenciptakan llingkungan lsekolah lyang lkondusif. 

lOleh lkarena litu, lkemampuan lmembina lhubungan 

lyang lpositif lbukan lhanya lmendukung ltugas 

ladministratif lwali lkelas, ltetapi ljuga lmenjadi 

lpondasi ldalam lmendidik lpeserta ldidik lsecara 

lmenyeluruh ldan lmanusiawi. 

6) Tanggung lJawab ldan lDisiplin 

 l l l l lTanggung ljawab ldan lkedisiplinan lmerupakan 

ldua lsikap lutama lyang lharus ldimiliki loleh lwali lkelas 

lsebagai lsyarat lmenjalankan ltugas lsecara lmaksimal. 

lSeorang lwali lkelas lyang lbertanggung ljawab lakan 
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lmenjalankan lsetiap lkewajibannya ldengan lpenuh 

lkesungguhan, lmulai ldari lmengelola ladministrasi 

lkelas, lmemantau lperkembangan lpeserta ldidik, 

lhingga lmenjalin lkomunikasi ldengan lorang ltua. 

lSikap lini lmencerminkan lkomitmen lterhadap ltugas 

lpendidikan lyang ltidak lhanya lbersifat lteknis, ltetapi 

ljuga lmenyangkut lpembinaan lkarakter ldan lmoral 

lpeserta ldidik. lDi lsisi llain, lkedisiplinan lsangat 

lpenting lagar lwali lkelas lmenjadi lteladan lyang 

lkonsisten ldalam lmenaati laturan ldan lwaktu, lbaik 

ldalam lkegiatan lpembelajaran lmaupun lkegiatan 

lsekolah llainnya. l 

 l l l l lWali lkelas lyang ldisiplin lakan llebih lmudah 

lmengatur lritme ldan lsuasana lkelas lyang ltertib, lserta 

lmenanamkan lnilai lkedisiplinan lkepada lpeserta 

ldidik lmelalui lcontoh lnyata. lKombinasi lantara lrasa 

ltanggung ljawab ldan lkedisiplinan linilah lyang 

lmenjadikan lwali lkelas lsebagai lfigur lyang ldapat 

ldipercaya, ldihormati, ldan ldiandalkan ldalam 

lmenciptakan llingkungan lbelajar lyang lteratur ldan 

lberorientasi lpada lpembentukan lkarakter lpeserta 

ldidik lsecara lpositif. 

7) Keterampilan ldalam lMemberikan lTeladan 

 l l l l lKeterampilan ldalam lmemberikan lteladan 

lmerupakan lsalah lsatu lsyarat lesensial lyang lharus 

ldimiliki loleh lwali lkelas lkarena lperan lini lsangat 
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lmemengaruhi lsikap ldan lperilaku lpeserta ldidik. 

lSeorang lwali lkelas lbukan lhanya lberfungsi lsebagai 

lpengajar, ltetapi ljuga lsebagai lfigur lyang lmenjadi 

lacuan lbagi lpeserta ldidik ldalam lbersikap ldan 

lbertindak. lOleh lkarena litu, lwali lkelas lperlu 

lmenunjukkan lsikap-sikap lpositif lseperti lkejujuran, 

lkedisiplinan, ltanggung ljawab, lkerja lkeras, ldan 

lkepedulian ldalam lkeseharian. lTeladan lyang lbaik 

ltidak lhanya lditunjukkan lmelalui lucapan, ltetapi ljuga 

lmelalui ltindakan lnyata lyang lkonsisten, lsehingga 

lpeserta ldidik ldapat lbelajar lsecara llangsung ldari lapa 

lyang lmereka llihat ldan lrasakan. l 

 l l l l lKeterampilan lini ljuga lmencakup lkemampuan 

lwali lkelas ldalam lmenjaga lintegritas, lbersikap ladil, 

lserta lmenjalin lhubungan lyang lsehat ldan lhormat 

ldengan lsemua lwarga lsekolah. lDengan lmemberikan 

lcontoh lyang lpositif, lwali lkelas lmembantu 

lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik lsecara lalami 

lmelalui lpembiasaan. lMaka ldari litu, lkemampuan 

ldalam lmemberi lteladan lbukan lsekadar ltambahan, 

ltetapi lmenjadi lkunci ldalam lmembentuk llingkungan 

lpendidikan lyang lbermoral, lharmonis, ldan linspiratif. 

8) Kemampuan lMengelola lKonflik 

 l l l l lKemampuan lmengelola lkonflik lmerupakan 

lsyarat lpenting lyang lharus ldimiliki loleh lseorang 

lwali lkelas ldalam lmenjalankan lperan lpembinaannya 
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lsecara lefektif. lDalam llingkungan lsekolah, lterutama 

ldi ldalam lkelas, lperbedaan lpendapat, 

lkesalahpahaman, latau lperselisihan lantar lpeserta 

ldidik lmerupakan lhal lyang lwajar lterjadi. lOleh 

lkarena litu, lwali lkelas ldituntut luntuk lmemiliki 

lketerampilan ldalam lmenghadapi ldan 

lmenyelesaikan lkonflik lsecara lbijaksana, ladil, ldan 

ltanpa lmemihak. lSeorang lwali lkelas lyang lmampu 

lmengelola lkonflik ldengan lbaik lakan lmenciptakan 

lsuasana lkelas lyang lharmonis, ldi lmana lsetiap 

lpeserta ldidik lmerasa ldidengarkan ldan ldihargai. 

lSelain litu, lkemampuan lini ljuga lmencakup lkepekaan 

ldalam lmendeteksi lpotensi lmasalah lsejak ldini, lserta 

lkemampuan lberkomunikasi lsecara lefektif luntuk 

lmenengahi ldan lmemfasilitasi lsolusi. l 

 l l l l lDengan lmengedepankan lpendekatan lyang 

lmendidik, lwali lkelas ltidak lhanya lmenyelesaikan 

lkonflik, ltetapi ljuga lmenjadikannya lsebagai lsarana 

lpembelajaran lkarakter lbagi lpeserta ldidik, lseperti 

ltoleransi, lempati, ldan ltanggung ljawab. lOleh lkarena 

litu, lketerampilan lmengelola lkonflik lsangat lpenting 

lagar lwali lkelas ldapat lmenjaga lstabilitas lkelas ldan 

lmenumbuhkan llingkungan lbelajar lyang lsehat ldan 

lkondusif. 

Jadi lDengan lmemenuhi lsyarat-syarat l lperan lwali 

lkelas ldiatas lpeneliti ldapat lmenyimpulkan lwali lkelas 
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ldapat lmelaksanakan lperanannya lsecara lefektif ldalam 

lmembimbing lpeserta ldidik l ldan lmenciptakan 

llingkungan lbelajar lyang loptimal. lSeorang lwali lkelas 

ldituntut lmemiliki lberbagai lsyarat ldan lketerampilan 

luntuk lmenjalankan lperannya lsecara lefektif ldalam 

lmendampingi lpeserta ldidik. lDelapan lsyarat lpenting 

ltersebut lmeliputi: l(1) lkompetensi lprofesional, lyaitu 

lpenguasaan lmateri, lkurikulum, ldan levaluasi 

lpembelajaran; l(2) lkemampuan lmengelola lkelas, lagar 

ltercipta lsuasana lbelajar lyang ltertib ldan lkondusif; l(3) 

lketerampilan lkomunikasi, luntuk lmenjalin lhubungan 

lyang lbaik ldengan lpeserta ldidik, lorang ltua, ldan lrekan 

lkerja; l(4) lkesabaran ldan lempati, ldalam lmemahami 

lkondisi lemosional lpeserta ldidik ldan lmenghadapi 

lberbagai ltantangan lsecara lbijak; l(5) lkemampuan 

lmembangun lhubungan lpositif, lguna lmenciptakan 

llingkungan lyang lharmonis ldan lmendukung lproses 

lpendidikan; l(6) ltanggung ljawab ldan ldisiplin, lsebagai 

lwujud lkomitmen ldan lketeladanan ldalam lmenjalankan 

ltugas; l(7) lketerampilan ldalam lmemberikan lteladan, 

lagar lpeserta ldidik ldapat lmeniru lsikap ldan lperilaku 

lpositif ldari lwali lkelas; ldan l(8) lkemampuan lmengelola 

lkonflik, lyang ldiperlukan luntuk lmenjaga lstabilitas ldan 

lkenyamanan llingkungan lbelajar. lSemua lsyarat lini 

lsaling lberkaitan ldan lmendukung lkeberhasilan lperan 
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lwali lkelas ldalam lmembimbing, lmembina, ldan 

lmengarahkan lpeserta ldidik lsecara lmenyeluruh. 

c. Tanggung ljawab lwali lkelas l 

 Tanggung ljawab lwali lkelas lmeliputi lbebagai laspek 

lyang lberkaitan ldengan lpengelolaan, lpembinaan, ldan 

lpengawasan lpeserta ldidik ldikelas ltertentu. lSementara 

lmenurut lZahara lMustika l(2015), lmengatakan lada 

lbeberapa ltanggung ljawa lwali lkelas l l: 

1) Mengelola lkondisi lkelas l 

 l l l l lWali lkelas lmemiliki ltanggung ljawab lbesar ldalam 

lmengelola lkelas lsecara lmenyeluruh ldemi 

lterciptanya lproses lbelajar lyang lefektif ldan 

llingkungan lyang lkondusif. lPengelolaan lkelas ltidak 

lhanya lberkaitan ldengan laspek ladministratif, lseperti 

lpendataan lkehadiran, lnilai, ldan lcatatan lperilaku 

lpeserta ldidik, ltetapi ljuga lmelibatkan lpengaturan 

ldinamika lsosial, lkedisiplinan, lserta lsuasana 

lemosional ldi ldalam lkelas. lSebagai lpemimpin ldi 

lruang lkelas, lwali lkelas lharus lmampu lmenciptakan 

liklim lyang lmendukung lpembelajaran, lmemotivasi 

lpeserta ldidik luntuk laktif ldan lbertanggung ljawab, 

lserta lmenegakkan laturan ldengan lcara lyang ladil ldan 

lmendidik. l 

 l l l l lWali lkelas ljuga lbertanggung ljawab luntuk 

lmengenali lpotensi lserta lpermasalahan lpeserta ldidik 

lsecara lindividual, llalu lmengambil llangkah-langkah 
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lyang ltepat ldalam lmemberikan lbimbingan latau 

lsolusi. lSelain litu, lwali lkelas lperlu lmenjalin lkerja 

lsama lyang lbaik ldengan lguru lmata lpelajaran ldan 

lorang ltua luntuk lmemastikan lbahwa lkebutuhan 

lakademik ldan lnon-akademik lpeserta ldidik ldapat 

lterpenuhi. lDengan lmenjalankan ltanggung ljawab lini 

lsecara lkonsisten ldan lprofesional, lwali lkelas 

lberperan lpenting ldalam lmembentuk lkarakter 

lpeserta ldidik lserta lmenjaga lkeberlangsungan lproses 

lpendidikan lyang lterarah ldan lbermakna. 

2) Mengatasi lpermasalahan lpeserta ldidik l 

 l l l l lWali lkelas lmemegang lperanan lpenting ldalam 

lmembantu lmenyelesaikan lberbagai lpermasalahan 

lyang ldihadapi loleh lpeserta ldidik, lbaik lyang 

lberkaitan ldengan laspek lakademik, lsosial, lmaupun 

lemosional. lTanggung ljawab lini lmenuntut lwali 

lkelas luntuk lmemiliki lkepekaan ldalam lmengenali 

ltanda-tanda lpermasalahan lsejak ldini, lseperti 

lperubahan lperilaku, lpenurunan lprestasi, latau 

lgangguan lhubungan lsosial ldi lantara lpeserta ldidik. 

lDengan lpendekatan lyang lpenuh lempati ldan 

lketerbukaan, lwali lkelas ldiharapkan lmampu 

lmenggali lakar lmasalah lyang ldihadapi lpeserta ldidik 

lserta lmemberikan lbimbingan lyang ltepat ldan lsolutif. 

lDalam lmenjalankan lperannya, lwali lkelas ltidak 

lbekerja lsendiri, lmelainkan lperlu lmembangun 
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lsinergi ldengan lguru llain, lorang ltua, ldan ljika 

ldiperlukan, lkonselor lsekolah. 

 l l l l lWali lkelas ljuga lharus lmampu lmenciptakan lruang 

lkomunikasi lyang laman lbagi lpeserta ldidik luntuk 

lmenyampaikan lkeluhan latau lkesulitan lmereka. 

lMelalui lpenanganan lyang lbijak ldan lmendidik, lwali 

lkelas ltidak lhanya lmenyelesaikan lmasalah, ltetapi 

ljuga lmembantu lpeserta ldidik ltumbuh lmenjadi 

lpribadi lyang ltangguh ldan lbertanggung ljawab. lOleh 

lkarena litu, lkemampuan ldan ltanggung ljawab lwali 

lkelas ldalam lmenangani lpermasalahan lpeserta ldidik 

lsangat lmenentukan lkeberhasilan lproses lpembinaan 

ldi lsekolah. 

3) Mengenal lpeserta ldidik 

 l l l l l lSalah lsatu ltanggung ljawab lutama lwali lkelas 

ladalah lmengenal lpeserta ldidiknya lsecara 

lmenyeluruh, lbaik ldari lsegi lkarakter, llatar lbelakang 

lkeluarga, lpotensi, lhingga lkesulitan lyang lmereka 

lhadapi. lPemahaman lyang lmendalam lterhadap 

lpeserta ldidik lmemungkinkan lwali lkelas luntuk 

lmemberikan lbimbingan lyang lsesuai ldengan 

lkebutuhan lindividu lmasing-masing. lProses 

lmengenal lpeserta ldidik lini ltidak lhanya ldilakukan 

lmelalui lpengamatan ldi lkelas, ltetapi ljuga llewat 

lkomunikasi llangsung, lbaik lsecara lformal lmaupun 

linformal, lserta lmelalui lkerja lsama ldengan lguru 



 

30 

lmata lpelajaran ldan lorang ltua. lDengan lmengetahui 

lkondisi lemosional, lsosial, ldan lakademik lpeserta 

ldidik, lwali lkelas ldapat lmenyesuaikan lpendekatan 

lpembinaan lyang ltepat, lmengidentifikasi lpeserta 

ldidik lyang lmembutuhkan lperhatian lkhusus, lserta 

lmenciptakan llingkungan lbelajar lyang linklusif ldan 

lsuportif. l 

 l l l l lSelain litu, lpemahaman lini ljuga lmembantu lwali 

lkelas ldalam lmenumbuhkan lkepercayaan lpeserta 

ldidik, lsehingga lterbangun lhubungan lyang lpositif 

ldan lsaling lmenghargai. lOleh lkarena litu, lmengenal 

lpeserta ldidik lsecara lutuh lmerupakan ltanggung 

ljawab lyang lsangat lpenting lbagi lwali lkelas ldalam 

lmenjalankan lfungsinya lsebagai lpembimbing, 

lmotivator, ldan lpengarah ldalam lproses lpendidikan. 

4) Mengembangkan lkarakter lpeserta ldidik l 

 l l l l lWali lkelas lmemiliki ltanggung ljawab lbesar ldalam 

lmengembangkan lkarakter lpeserta ldidik lsebagai 

lbagian ldari lproses lpendidikan lyang ltidak lhanya 

lmenekankan laspek lkognitif, ltetapi ljuga 

lpembentukan lkepribadian. lDalam lhal lini, lwali lkelas 

lberperan lsebagai lpembimbing lyang lmembantu 

lpeserta ldidik lmenanamkan lnilai-nilai lpositif lseperti 

lkejujuran, ltanggung ljawab, lkedisiplinan, lkerja 

lsama, ldan lrasa lhormat lterhadap lsesama. 

lPengembangan lkarakter ldilakukan lmelalui 
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lketeladanan ldalam lsikap ldan lperilaku lsehari-hari, 

lpenyampaian lnasihat lyang lmendidik, lserta 

lpemberian lpenghargaan lterhadap lperilaku lpositif 

lpeserta ldidik. l 

 l l l l lSelain litu, lwali lkelas ljuga ldapat lmenyisipkan 

lpendidikan lkarakter lmelalui lkegiatan lkelas, lbaik 

ldalam lpembelajaran, ldiskusi, lproyek lkelompok, 

lmaupun lkegiatan lkeagamaan ldan lsosial. lUntuk 

lmendukung lproses lini, lwali lkelas lperlu lbekerja 

lsama ldengan lorang ltua ldan lguru llainnya lagar 

lpembentukan lkarakter lberlangsung lsecara 

lkonsisten ldi llingkungan lsekolah lmaupun ldi lrumah. 

lDengan lpembinaan lyang lberkelanjutan ldan 

lpendekatan lyang ltepat, lwali lkelas ldapat lmembantu 

lpeserta ldidik ltumbuh lmenjadi lpribadi lyang ltidak 

lhanya lcerdas lsecara lakademik, ltetapi ljuga 

lberakhlak lmulia ldan lsiap lmenghadapi ltantangan 

lkehidupan. 

5) Kerja lsama ldengan lorang ltua l 

 l l l l lMenjalin lkerja lsama lyang lbaik ldengan lorang ltua 

lpeserta ldidik lmerupakan lsalah lsatu ltanggung ljawab 

lpenting lbagi lwali lkelas ldalam lmendukung 

lperkembangan lpeserta ldidik lsecara loptimal. 

lHubungan lyang lharmonis lantara lsekolah ldan 

lkeluarga lmemungkinkan lterciptanya lkeselarasan 

ldalam lmembina lperilaku, lsikap, lserta lprestasi 
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lbelajar lpeserta ldidik, lbaik ldi llingkungan lsekolah 

lmaupun ldi lrumah. 

 l l l l lWali lkelas lperlu lmembangun lkomunikasi lyang 

lterbuka, laktif, ldan lsaling lmenghargai ldengan lorang 

ltua, lbaik lmelalui lpertemuan lrutin, llaporan 

lperkembangan lpeserta ldidik, latau lmedia 

lkomunikasi llainnya. lDengan lkerja lsama lyang 

lefektif, lwali lkelas ldapat lmenyampaikan linformasi 

lterkait lkondisi lakademik, lkedisiplinan, lmaupun 

lpermasalahan lpribadi lpeserta ldidik, lserta lmengajak 

lorang ltua luntuk lturut lberperan ldalam lmencari 

lsolusi. lSebaliknya, lwali lkelas ljuga lperlu 

lmendengarkan lmasukan latau lkeluhan ldari lorang ltua 

ldemi lkebaikan lbersama. lSinergi lini lmenjadikan 

lproses lpendidikan llebih lterarah ldan lmenyeluruh 

lkarena ldidukung loleh ldua llingkungan lutama ldalam 

lkehidupan lpeserta ldidik, lyaitu lsekolah ldan 

lkeluarga. lOleh lkarena litu, lmembangun ldan lmenjaga 

lhubungan lkerja lsama lyang lbaik ldengan lorang ltua 

lmerupakan lbentuk ltanggung ljawab lwali lkelas lyang 

ltidak ldapat ldiabaikan. 

Berdasarkan lpendapat ldiatas, lpeneliti ldapat 

lmemahami lbahwa ltanggung ljawab lwali lkelas l ltersebut, 

lwali lkelas lberperan lpenting ldalam lmenciptakan liklim 

lsekolah lyang lmendukung ltumbuh lkembang lpeserta 

ldidik. lWali lkelas lmemegang lperan lstrategis ldalam 
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lmendukung lperkembangan lpeserta ldidik lsecara 

lmenyeluruh. lLima ltanggung ljawab lutamanya lmeliputi: 

l1) lMengelola lkelas lsecara lefektif lagar ltercipta 

llingkungan lbelajar lyang ltertib, lnyaman, ldan lkondusif, 

l2) lMengatasi lpermasalahan lpeserta ldidik ldengan 

lpendekatan lyang lbijak ldan lsolutif, lserta lbekerja lsama 

ldengan lpihak lterkait. l3) lMengenal lpeserta ldidik lsecara 

lindividu luntuk lmemahami lkarakter, lkebutuhan, lserta 

lpotensi lyang ldimiliki lpeserta ldidik. l4) 

lMengembangkan lkarakter lpeserta ldidik lmelalui 

lpembinaan lnilai-nilai lpositif ldan lketeladanan ldalam 

lkeseharian. l5) lMenjalin lkerja lsama ldengan lorang ltua 

luntuk lmenciptakan lkeselarasan lantara lpendidikan ldi 

lsekolah ldan ldi lrumah. lKelima ltanggung ljawab lini 

lsaling lberkaitan ldan lmenjadi lfondasi lpenting lbagi 

lkeberhasilan lperan lwali lkelas ldalam lmembina lpeserta 

ldidik lsecara lutuh, lbaik lakademik lmaupun lmoral. 

2. Kedisiplinan l 

 Kedisiplinan ladalah lsuatu lsikap ldan lperilaku lyang 

lmencerminkan lkepatuhan lterhadap laturan, lnorma, ldan 

ltata ltertib lyang lditerapkan. l“Disiplin ladalah lkondisi 

lyang ltercipta ldan lterbentuk lmelalui lproses ldan 

lserangkaian lperilaku lyang lmenunjukkan lnilai-nilai 

lketaatan, lkepatuhan, lkesetiaan, lketeraturan, ldan 

lketertiban” l(Nila lSari ldkk, l2023:81) l 
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 Jadi ldisiplin ldalam lproses lpendidikan lsangat 

ldiperlukan lkarena lbukan lhanya luntuk lmenjaga lkondisi 

lsuasana lbelajar lberjalan ldengan llancar, ltetapi luntuk 

lmenciptakan lpribadi lyang lkuat lbagi lpeserta ldidik. l 

Adapun lmenurut lbeberapa lpara lahli ltentang 

lkedisiplinan lyaitu lsebagai lberikut l: l 

a. Subrata lmenyatakan l“bahwa ldisiplin ladalah lsebagai 

lwatak lyang ldimiliki loleh lseseorang lyang lmerupakan 

lhasil lbelajar lsekaligus lberdasarkan latas lfaktor lyang 

ldibentuk llewat lLatihan latau ldisiplin lyang ldilakukan 

llewat lrumah lmaupun lsekolah” 

b. Ahmad lrohani ldan labu lAhmadi lmenyatakan l“dalam 

lbuku ladministrasinya ldalam lPendidikan lsekolah, 

ldisiplin lberarti lsegala lmacam lpengaruh lyang lditujukan 

luntuk lmembantu lpeserta ldidik l lagar lmemahami ldan 

lmenyesuaikan ldiri ldari ltuntunan lyang lmuncul ldari 

lpeserta ldidik l lterhadap llingkungan lsetempat”. 

c. Kamarudin, lmenyatakan l“disiplin lmerupakan lsuatu 

lkeadaaan lyang lmenunjukkan lsuasana ltertib ldan lteratur 

lyang ldilakukan loleh lorang lyang lberada ldi lbawah 

lnaungan lsebuah lorganisasi latau lsekolah lyang ldiikat 

loleh lsebuah lperaturan”. l 

Dari ltiga lpendapat ltersebut lpeneliti ldapat 

lmemahami lbahwa lkedisiplinan ladalah lsikap latau 

lperilaku lseseorang luntuk lmengendalikan ldiri ldalam 
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lmenjalankan ltugas latau lkewajiban lsesuai ldengan laturan 

lyang lditerapkan. l  

a. Pegertian lkedisiplinan l 

 kedisiplinan ladalah lsikap ldalam lmenaati lperaturan 

lserta lketentuan lyang lberlaku ldan ltelah lditetapkan lyang 

lbetujuan luntuk lmengembangkan ldiri lagar ldapat 

lberperilaku ltertib. lKata ldisiplin lberasal ldari lBahasa 

lLatin l“discipline” lyang lberarti llatihan latau lpendidikan 

lkesopanan ldan lkerohanian lserta lpengembangan ltabiat. l 

 kedisiplinan lmerupakan lsalah lsatu ldari lsekian 

lbanyak lfaktor lpenting lyang lberkontribusi lpada 

lkesuksessan, lMuhammad lArifin, l(2017:124) 

lmenyatakan lsebagai lberikut l: l 

“upaya luntuk lmemperbaiki lperilaku lindividu 

lsehingga ltaat ldan lpatuh lpada laturan, lhukum latau 

lnorma lyang lberlaku. lDisiplin lsering ldisebut 

lsebagai lsikap lmental lseseorang lyang lmengandung 

lkerelaan lmematuhi, lketentuan, lperaturan, ldan 

lnorma lyang lberlaku ldalam lmenunaikan ltugas ldan 

ltanggung ljawab lhal lini ltidak lhanya lmenciptakan 

lketeraturan, ltetapi ljuga lmembantu lmembangun 

lkarakter lyang lkuat ldan lterpercaya”. l 

 Jadi lkedisiplinan lmenurut lpeneliti ladalah lsikap 

latau lperilaku lyang lmenunjukkan lkemampuan luntuk 

lmematuhi laturan, lmengikuti ltata ltertib, ldan 

lmengendalikan ldiri ldalam lmelakukan lsuatu ltindakan 

latau lkegiatan. lDisiplin lmelibatkan lketepatan lwaktu, 

lkonsistensi, lserta ltanggung ljawab lterhadap ltugas latau 
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lkewajiban lyang lada. lOrang lyang ldisiplin lcenderung 

lmampu lmengatur ldiri lsendiri ldan ltidak lmudah 

lterpengaruh loleh lgangguan latau lgodaan. 

b. Faktor-Faktor lyang lMempengaruhi lKedisiplinan ldi 

lSekolah 

 Sikap ldisiplin lakan lterwujud ljika lditanamkan 

ldisiplin lsecara lserentak ldi lsemua llingkungan lkehidupan 

lmasyarakat, ltermasuk ldalam llingkungan lpendidikan, 

llembaga ldan llingkungan lpekerjaan. lFaktor-faktor lyang 

lmempengaruhi lterciptanya lkedisiplinan ldi lsekolah 

ladalah: l 

a. Faktor linternal 

  lFaktor linternal ladalah lfaktor lyang lada ldalam ldiri 

lelemen lsekolah litu lsendiri, lbaik ldari lkepala lsekolah, 

lwali lkelas, lkaryawan ldan lpeserta ldidik. lMenurut 

lAndini lPutri lSeptirahmah l(2021-2022), lmengatakan 

lkedisiplinan lyang ldipengaruhi lfaktor linternal lini 

lmeliputi: 

1) Minat l 

 l l l l lMinat ladalah lkesediaan ljiwa lyang lsifatnya laktif 

luntuk lmenerima lsesuatu ldari lluar. lSeorang lguru 

latau lpeserta ldidik lyang lmemiliki lperhatian lyang 

lcukup ldan lkesadaran lyang lbai lterhadap laturan-

aturan lyang lditetapkan lsekolah lsedikit lbanyak 

lakan lberpengaruh lterhadap lkesadaran lmereka 

luntuk lmelakukan lperilaku ldisiplin ldi lsekolah. 
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2) Emosi l 

 l l l l l lEmosi ladalah lsuatu lkeadaan lyang 

lmempengaruhi ldan lmenyertai lpenyesuaian ldi 

ldalam ldiri lsecara lumum, lkeadaan lyang 

lmerupakan lpenggerak lmental ldan lfisik lbagi 

lindividu ldan ldapat ldilihat lmelalui ltingkah llaku 

lluar. 

Jadi lmenurut lpeneliti lfaktor linternal ladalah 

lelemen-elemen lyang lberasal ldari ldalam ldiri lseseorang 

lyang lmempengaruhi lperilaku, lsikap, ldan lkeputusan 

lyang ldiambil. 

b. Faktor leksternal l 

  l lFaktor leksternal ladalah lfaktor lluas lyang lsangat 

lberpengaruh lterhadap lkedisiplinan ldi lsekolah ldan 

lFaktor leksternal lmerujuk lpada lpengaruh lyang lberasal 

ldari lluar ldiri lindividu ldan ldapat lmemengaruhi 

lperilaku latau lkeputusan lseseorang. lFaktor lini 

lmeliputi: 

1) Sanksi ldan lhukuman l 

 Saksi ladalah lorang lyang lmemberikan linformasi 

latau lbukti lterkait lsuatu lkejadian latau lperistiwa. 

lSedangkan lhukuman ladalah lseperangkat laturan 

lyang ldibuat loleh lotoritas ltertentu luntuk lmengatur 

lperilaku lmasyarakat. l“Saksi ldan lhukuman ladalah 

lperbuatan lyang lsecara lintensional ldiberikan 

lsehingga lmenyebabkan lpenderitaan llahir lbatin 
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ldiarahkan luntuk lmembuka lhati lnurani ldan 

lpenyadaran lsi lpenderita lakan lkesalahannya”. 

l(Kartini lKartono, l1992:261). 

2) Situasi ldan lkondisi lsekolah l 

Situasi ldan lkondisi lsekolah lmencakup lberbagai 

laspek lyang ldating ldari lluar llingkungan lsekolah 

lsendiri. lSasi lMardikarin, lLaila lCandra lKartika 

lPutri, l(2020-2021), lmengatakan lsebagai lberikut l: l 

 “faktor lsituasional lsangat lberpengaruh lpada 

lpembentukan lperilaku lmanusia lseperti lfaktor 

lekologis, lfaktor lrancangan ldan larsitektural, 

lfaktor ltemporal, lsuasana lperilaku ldan lfaktor 

lsosial. lTetapi lmanusia lmemberikan lreaksi 

lyang lberbeda-beda lterhadap lsituasi lyang 

ldihadapinya lsesuai ldengan lkarakteristik 

lpersonal lyang ldimilikinya. lPerilaku lmanusia 

lmemang lmerupakan lhasil linteraksi lyang 

lmenarik lantara lkeunikan lindividu ldengan 

lkeunikan lsituasional”. l 

 

c. Macam-Macam lkedisiplinan l 

 Macam-macam lkedisiplinan lmencakup lberbagai 

laspek lyang lmendukung lterciptanya llingkungan lbelajar 

lyang lteratur ldan lefektif. lMenurut lakmaluddin l(2019), 

lmengatakan lmacam-macam lkedisiplinan ladalah l: l 

1) Kedisiplinan lwaktu l 

 ll l l l l lKedisiplinan ldalam lhal lwaktu lmerupakan lsalah 

lsatu laspek lpenting lyang lharus lditanamkan ldalam 

ldunia lpendidikan, lterutama lbagi lpeserta ldidik. 

lDisiplin lwaktu lmencerminkan lsikap lbertanggung 
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ljawab ldan lmenghargai laturan lserta lorang llain. lAda 

lbeberapa lbentuk lkedisiplinan lwaktu lyang lperlu 

ldiperhatikan ldan lditerapkan loleh lpeserta ldidik. 

lPertama, ldatang ltepat lwaktu lke lsekolah, lyang 

lmenunjukkan lkesiapan lpeserta ldidik luntuk lmengikuti 

lkegiatan lbelajar ldari lawal ltanpa lmengganggu 

ljalannya lproses lpembelajaran. lKedua, lmasuk lkelas 

lsesuai ljadwal, ltermasuk lkembali lke lkelas lsetelah 

listirahat ldengan lsegera lagar ltidak ltertinggal 

lpelajaran. lKetiga, lmengumpulkan ltugas ltepat lwaktu, 

lsebagai lbentuk lkomitmen lterhadap ltanggung ljawab 

lakademik. lKeempat, lmematuhi ldurasi lbelajar, 

lmisalnya ltidak lbermain latau lberbicara lsaat lguru 

lmenjelaskan. lKelima, lmengatur lwaktu lbelajar ldan 

listirahat ldi lrumah lsecara lseimbang, lagar lpeserta ldidik 

lmampu lmenjalani lhari-harinya ldengan lproduktif 

ltanpa lmerasa lterbebani. lSemua lbentuk lkedisiplinan 

lwaktu lini lmembantu lpeserta ldidik lmengembangkan 

lkebiasaan lhidup lyang lteratur, lefisien, ldan lsiap 

lmenghadapi ltuntutan lkehidupan ldi lmasa ldepan. lOleh 

lkarena litu, lpenanaman ldisiplin lwaktu lsejak ldini 

lsangat lpenting ldan lperlu lmendapat lperhatian ldari 

lguru, ltermasuk lwali lkelas, ldan ljuga ldari lorang ltua ldi 

lrumah. 
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2) Kedisiplinan lakademik 

 l l l l lKedisiplinan lakademik lmerupakan laspek lpenting 

ldalam ldunia lpendidikan lyang lmencerminkan lsikap, 

lperilaku, ldan lkebiasaan lpeserta ldidik l ldalam 

lmenjalankan laktivitas lbelajar lsesuai ldengan laturan 

ldan ltata ltertib lyang ltelah lditetapkan loleh llembaga 

lpendidikan. lKedisiplinan lini lmeliputi lberbagai lhal, 

lseperti lketepatan lwaktu ldalam lmengikuti lpelajaran, 

lketekunan ldalam lmenyelesaikan ltugas, lkehadiran 

lyang lkonsisten ldi lkelas, lserta lkepatuhan lterhadap 

larahan lguru ldan lperaturan lsekolah lsecara 

lmenyeluruh. lDengan lkata llain, lkedisiplinan 

lakademik ltidak lhanya lsebatas lpada lkehadiran lfisik 

lpeserta ldidik l ldi lsekolah, ltetapi ljuga lmencakup 

lketerlibatan laktif ldalam lproses lpembelajaran ldan 

lsikap lbertanggung ljawab lterhadap lsemua lkewajiban 

lakademiknya. 

 l l l l lPeserta ldidik l lyang lmemiliki lkedisiplinan 

lakademik lakan lmenunjukkan lkarakter lyang lpositif 

ldalam lkegiatan lbelajar, lseperti lmengatur lwaktu 

ldengan lbaik, lmemprioritaskan ltugas-tugas lsekolah, 

lmenjaga lfokus ldan lkonsentrasi lsaat lpelajaran 

lberlangsung, lserta ltidak lmenunda-nunda lpekerjaan. 

lMereka ljuga lakan lmemiliki lkesadaran luntuk lbelajar 

lsecara lmandiri ldi lluar ljam lpelajaran, lmempersiapkan 

ldiri lsebelum lujian, ldan lsenantiasa lberusaha 
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lmemperbaiki lhasil lbelajarnya. lKebiasaan-kebiasaan 

lini lsangat lpenting lkarena lakan lmembentuk lpola lpikir 

lyang lterstruktur, lsistematis, ldan lproduktif, lyang lpada 

lakhirnya lakan lberdampak lpada lpencapaian lakademik 

lyang loptimal. l l l 

 l l l l lKedisiplinan lakademik ljuga lberperan lbesar ldalam 

lpembentukan lkarakter lpeserta ldidik l lsecara 

lkeseluruhan. lNilai-nilai lseperti ltanggung ljawab, 

lketekunan, lkejujuran, ldan lkomitmen ltumbuh lseiring 

ldengan lpenerapan ldisiplin ldalam lkegiatan lakademik. 

lDalam lprosesnya, lpeserta ldidik l ldiajarkan luntuk 

ltidak lhanya lmematuhi lperaturan lkarena ltakut lakan 

lhukuman, ltetapi llebih lkepada lpemahaman lbahwa 

lkedisiplinan ladalah lbagian ldari lusaha lmereka luntuk 

lmencapai lkesuksesan. lDengan ldisiplin, lpeserta ldidik l 

lakan lmampu lmenghadapi ltantangan lbelajar ldengan 

llebih lsiap ldan ltidak lmudah lmenyerah lketika 

lmengalami lkesulitan.  

3) Kedisiplinan lsikap l 

 l l l l l lKedisiplinan lsikap ladalah lbentuk lperilaku lyang 

lmencerminkan lketaatan, lkesadaran, ldan ltanggung 

ljawab lindividu ldalam lmenjalani laturan ldan lnorma 

lyang lberlaku, lbaik ldi llingkungan lsekolah lmaupun 

lmasyarakat. lPeserta ldidik lyang lmemiliki lkedisiplinan 

lsikap lakan lmenunjukkan lrasa lhormat lkepada lguru 

ldan lteman, lbersikap ljujur, lmenjaga lsopan lsantun, 
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lserta lmampu lmengendalikan ldiri ldalam lberbagai 

lsituasi. lKedisiplinan lini ltidak lhanya lpenting luntuk 

lmenciptakan lsuasana lbelajar lyang lkondusif, ltetapi 

ljuga lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik lyang 

lberintegritas ldan lbertanggung ljawab. lDengan 

lmembiasakan lkedisiplinan lsikap lsejak ldini, lpeserta 

ldidik lakan ltumbuh lmenjadi lpribadi lyang lmampu 

lbersikap lbaik, ladil, ldan lberetika ldalam lkehidupan 

lsehari-hari. l 

 l l l l l lSikap ldisiplin ljuga lterlihat ldari lcara lpeserta ldidik l 

lbersikap lsaat lmenghadapi lmasalah, lseperti ltetap 

ltenang, ltidak lmudah lmarah, ldan lmampu 

lmenyelesaikan lkonflik lsecara lbijak. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa lkedisiplinan lsikap lbukan lhanya 

lsoal lkepatuhan, ltetapi ljuga lbagian ldari lpembentukan 

lkarakter ldan lkepribadian lyang lbaik. lGuru ldan lorang 

ltua lberperan lbesar ldalam lmenanamkan lsikap lini 

lmelalui lpembiasaan, lcontoh lnyata, lserta lbimbingan 

lyang lkonsisten. lDengan lmembentuk lsikap ldisiplin 

lsejak ldini, lpeserta ldidik l lakan llebih lsiap lmenjadi 

lpribadi lyang lbertanggung ljawab, ljujur, ldan lmampu 

lhidup ltertib ldi lmasyarakat. lMaka ldari litu, 

lkedisiplinan lsikap lharus lmenjadi lbagian lpenting 

ldalam lpendidikan lkarakter ldi lsekolah lmaupun ldi 

lrumah. 

 



 

43 

4) Kedisiplinan ldalam lberpakaian l 

 l l l l l lKedisiplinan ldalam lberpakaian lmerupakan lwujud 

lkepatuhan lterhadap laturan lberpakaian lyang ltelah 

lditetapkan loleh lsekolah lmaupun lnorma lsosial lyang 

lberlaku. lDalam lkonteks lpendidikan, lhal lini 

lmencerminkan lkeseriusan ldan lrasa ltanggung ljawab 

lpeserta ldidik l lterhadap ltata ltertib lyang lberlaku, 

lseperti lmengenakan lseragam lsekolah ldengan lrapi, 

lsopan, lbersih, lserta lsesuai ljadwal lyang ltelah 

lditentukan. lDisiplin lberpakaian lbukan lhanya lsoal 

lpenampilan, ltetapi ljuga lmencerminkan lsikap 

lmenghargai llingkungan lbelajar ldan lmenunjukkan 

lkesiapan lmental lpeserta ldidik l ldalam lmengikuti 

lkegiatan lpembelajaran ldengan lserius. lDengan 

lberpakaian lsesuai laturan, lpeserta ldidik l ljuga lbelajar 

lmenghargai lnilai-nilai lketertiban ldan lkeseragaman 

lsebagai lbagian ldari lproses lpembentukan lkarakter. 

 l l l l lLebih ldari lsekadar lsoal lfisik latau ltampilan lluar, 

lkedisiplinan ldalam lberpakaian ljuga lmenanamkan 

lnilai-nilai lpositif lseperti lkerapian, lkesederhanaan, 

ldan letika lberpakaian lyang lsesuai ldengan lnorma. 

lSikap lini ldapat lmembentuk lkebiasaan lyang lbaik 

lsejak ldini ldan lterbawa lhingga lke lkehidupan lsosial 

lyang llebih lluas ldi lkemudian lhari. lUntuk 

lmenumbuhkan lkedisiplinan lini, lperan lguru ldan lorang 

ltua lsangat lpenting ldalam lmemberikan lpemahaman, 
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lpengawasan, lserta lmenjadi lteladan ldalam lhal 

lberpakaian lyang lsesuai. lDengan lbegitu, lpeserta ldidik 

l ltidak lhanya lberpakaian lrapi lkarena ltakut lditegur, 

ltetapi lkarena ltelah lmemahami lmakna ldan lnilai lyang 

lterkandung ldi ldalamnya. 

5) Kedisiplinan lfisik ldan lkesehatan l 

 l l l l lKedisiplinan lfisik ldan lkesehatan ladalah lperilaku 

lyang lmenunjukkan lkesadaran ldan lkepatuhan lpeserta 

ldidik ldalam lmenjaga lkebugaran ltubuh lserta 

lmenerapkan lpola lhidup lsehat lsecara lteratur. lPeserta 

ldidik lyang lmemiliki lkedisiplinan lini lakan lrutin 

lberolahraga, lmenjaga lkebersihan ldiri ldan 

llingkungan, lmengonsumsi lmakanan lbergizi, lserta 

lcukup listirahat lagar ltubuh ltetap lbugar ldan lsiap 

lmengikuti lkegiatan lbelajar. lSelain litu, lmereka ljuga 

lpatuh lterhadap laturan lkesehatan ldi lsekolah, lseperti 

lpemeriksaan lrutin, lmencuci ltangan, ldan ltidak 

lmembuang lsampah lsembarangan. lKedisiplinan lfisik 

ldan lkesehatan lsangat lpenting lkarena lberpengaruh 

llangsung lterhadap lkonsentrasi lbelajar ldan ldaya ltahan 

ltubuh lpeserta ldidik ldalam lmenjalani laktivitas lsehari-

hari. 

6) Kedisiplinan ldalam lmengikuti lkegiatan 

lekstrakurikuler l 

 l l l l lKedisiplinan ldalam lmengikuti lkegiatan 

lekstrakurikuler ladalah lsikap ltanggung ljawab ldan 
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lkomitmen lpeserta ldidik ldalam lmenjalani lkegiatan ldi 

lluar ljam lpelajaran lyang ltelah lmereka lpilih. lPeserta 

ldidik lyang ldisiplin lakan lhadir ltepat lwaktu, lmengikuti 

llatihan latau lpertemuan lsecara lrutin, lserta 

lmelaksanakan ltugas latau lperan ldalam lkegiatan 

ltersebut ldengan lsungguh-sungguh. lKedisiplinan lini 

lmenunjukkan lbahwa lpeserta ldidik lmenghargai 

lproses lpengembangan ldiri lmelalui lkegiatan lnon-

akademik, lseperti lolahraga, lseni, lpramuka, latau 

lorganisasi lsekolah. lSelain lmeningkatkan 

lketerampilan ldan lbakat, lkedisiplinan ldalam 

lekstrakurikuler ljuga lmembentuk lkarakter lpeserta 

ldidik lyang lbertanggung ljawab, lmampu lbekerja lsama, 

ldan lmemiliki ljiwa lkepemimpinan. 

7) Kedisiplinan lsosial l 

 l l l l lKedisiplinan lsosial ladalah lsikap lpatuh lterhadap 

lnorma ldan laturan lyang lberlaku ldalam lkehidupan 

lbermasyarakat, lserta lkemampuan luntuk lhidup lrukun 

ldan lmenghargai lorang llain. lPeserta ldidik lyang 

lmemiliki lkedisiplinan lsosial lakan lmenunjukkan 

lperilaku lsopan, lmenghormati lorang ltua, lguru, ldan 

lteman, lserta lmau lbekerja lsama ldan lmembantu 

lsesama ltanpa lpamrih. lMereka ljuga lmenjaga 

lketertiban, ltidak lmembuat lkeributan, ldan lmematuhi 

ltata ltertib lbaik ldi lsekolah lmaupun ldi llingkungan 

lsekitar. lKedisiplinan lsosial lsangat lpenting luntuk 
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lmembentuk lkepribadian lyang lpeduli, lbertanggung 

ljawab, ldan lmampu lberkontribusi lpositif ldalam 

lkehidupan lbermasyarakat. 

 Jadi ldengan lmemenuhi lmacam-macam 

lkedisiplinan lini, lpeserta ldidik ldapat lpenerapan ldisekolah, 

lbertujuan luntuk lmenciptakan lsuasana lyang lkondusif lbagi 

lproses lbelajar lmengajar ldan lmembentuk lkarakter lpeserta 

ldidik lyang lbaik. 

B. Hasil lPenelitian lYang lRelevan l 

Penelitian lini lmenjadi lsalah lsatu lacuan lpenulis ldalam 

lmelakukan lpenelitian lsehingga lpenulis ldapat lmemperkaya 

lteori lyang ldigunakan ldalam lmengkaji lpenelitian lyang 

ldilakukan. lDan lpenelitian lterdahulu, lpenulis ltidak 

lmenemukan lpenelitian ldengan ljudul lyang lsama lpersis 

lseperti ljudul lpenelitian lpenulis. lNamun lpenulis 

lmengangkat lbeberapa lpenelitian lsebagai lreferensi ldalam 

lmemperkaya lbahan lkajian lpada lpenelitian lpenulis. lBerikut 

lmerupakan lpenelitian lterdahulu lberupa lbeberapa ljurnal 

lterkait ldengan lpenelitian lyang ldilakukan lpenulis. l 

1. Penelitian lyang ldilakukan loleh lAgustya lIntansari 

lJuruan lPendidikan lWali lkelas lMadrasah lIbtidaiyah 

lFakultas lTarbiyah ldan lIlmu lKewali lkelasan 

lUniversitas lIslam lNegeri lMaulana lMalik lIbrahim 

lMalang ldengan lmengangkat ljudul l“Peningkatan 

lBudaya lDisiplin lPeserta ldidik lDi lSekolah lDasar 
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lNegeri lSolotapak lNo.424 lTrawas lMojokerto”. 

lMendeskripsikan ltentang lbagaimana lupaya luntuk 

lmemperkuat ldan lmemperbaiki lkebiasaan, lsikap ldan 

lnilai-nilai lyang lterkait ldengan lkedisiplinan ldi lkalangan 

lpeserta ldidik l. lPerbedaan lpenelitian lAgustya lIntansari 

ldengan lpenulis lini ladalah lPeningkatan lBudaya 

lDisiplin lPeserta ldidik, lsedangkan lpenulis lmembahas 

ltentang lperan lwali lkelas luntuk lkedisiplinan libadah 

lshalat lpeserta ldidik. lPersamaan ldari lpenelitian lini 

ladalah lsama-sama lmembahas ltentang lkedisiplinan 

lpeserta ldidik. l 

2. Penelitian ldilakukan loleh lAgung lAriwibowo ljurusan 

lPendidikan lWali lkelas lSekolah lDasar lFakultas lIlmu 

lPendidikan lUniversitas lNegeri lYokyakarta ldengan 

lmengangkat ljudul l“Penanaman lNilai lDisiplin ldi 

lSekolah lDasar lNegeri lSuryowijayan lYokyakarta”. 

lMendeskripsikan ltentang lbagaimana lupaya luntuk 

lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik l lyang lbertanggung 

ljawab, lpatuh lpada laturan ldan lmemiliki lkesadaran ldiri 

lterhadap lpentingnya lkedisiplinan. lPerbedaan 

lpenelitian lAgung lAriwibowo ldengan lpenulis lini 

ladalah lPenanaman lNilai lDisiplin ldi lSekolah lDasar 

lsedangkan lpenulis lmembahas ltentang lperan lwali lkelas 

luntuk lkedisiplinan libadah lshalat lpeserta ldidik. 

lPersamaan ldari lpenelitian lini ladalah lsama-sama 

lmembahas ltentang lkedisiplinan. l 
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3. Penelitian ldilakukan loleh lArum lJunia lAnggraini 

ljurusan lPendidikan lPra lSekolah ldan lSekolah lDasar 

lFakultas lIlmu lPendidikan lUniversitas lNegeri 

lYokyakarta ldengan l12 lmengangkat ljudul 

l“Kedisiplinan lBelajar lPeserta ldidik lKelas lV lSD 

lNegeri l1 lParangtritis”. lMendeskripsikan ltentang 

lbagaimana lperilaku lpeserta ldidik l ldalam lmengikuti 

lproses lpembelajaran lsecara ltertib, lteratur, ldan 

lkonsisten, lbaik ldi ldalam lmaupun ldi lluar lkelas. lIni 

lmencakup lkemampuan lpeserta ldidik l luntuk lmematuhi 

laturan lbelajar, lmengelola lwaktu, lserta lmenunjukkan 

ltanggung ljawab lterhadap lkewajiban lakademik. 

lPerbedaan lpenelitian lArum lJunia lAnggraini ldengan 

lpenulis lini ladalah lKedisiplinan lBelajar lPeserta ldidik 

lsedangkan lpenulis lmembahas ltentang lperan lwali lkelas 

luntuk lkedisiplinan libadah lshalat lpeserta ldidik. 

lPersamaan ldari lpenelitian lini ladalah lsama-sama 

lmembahas ltentang lkedisiplinan. 

C. Kerangka lBerpikir l 

 Wali lkelas lbertindak lsebagai lpendamping 

lsekaligus lpembimbing lpeserta ldidik, ldengan ltanggung 

ljawab luntuk lmemotivasi, lmengawasi, ldan lmemberikan 

larahan lyang lmendukung lpembiasaan libadah lshalat, lbaik 

lsecara lindividu lmaupun lberjamaah. 

 Namun, ldalam lpelaksanaannya, lterdapat lberbagai 

lkendala lyang ldapat lmemengaruhi lefektivitas lperan lwali 
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lkelas. lKendala-kendala ltersebut lmeliputi lketerbatasan 

lwaktu lwali lkelas ldalam lmengawasi lpeserta ldidik l lsecara 

llangsung lkarena ladanya ltanggung ljawab ladministratif ldan 

lakademik llainnya. lSelain litu, lkurangnya lmotivasi ldari 

lpeserta ldidik lsendiri lsering lkali lmenjadi lhambatan ldalam 

lmenciptakan lkedisiplinan lberibadah. lBeberapa lpeserta 

ldidik l lmenunjukkan lsikap lkurang lserius lterhadap 

lpentingnya libadah lshalat, lsehingga lpengawasan ldan 

lbimbingan ldari lwali lkelas lmenjadi lsangat ldiperlukan. 

 Kendala-kendala lini lmengharuskan ladanya lsinergi 

lantara lsistem lsekolah ldan lwali lkelas luntuk lmenciptakan 

lprogram lpembinaan lyang llebih lterarah ldan 

lberkesinambungan. lDengan lpengelolaan lyang lbaik, lwali 

lkelas ldapat lmenjalankan lperannya lsecara loptimal luntuk 

lmembimbing lpeserta ldidik lmenuju lkedisiplinan 

lberibadah. lHasil lyang ldiharapkan ldari lproses lini ladalah 

lterciptanya lbudaya lkedisiplinan libadah lshalat ldi lkalangan 

lpeserta ldidik, lkhususnya lkelas lV ldi lMI lTerpadu lMutiara 

lAssyifa lKota lBengkulu. lDengan lkedisiplinan lini, lpeserta 

ldidik ltidak lhanya lterbiasa lmenjalankan libadah lshalat, 

ltetapi ljuga lmemiliki lkarakter lreligius lyang lkuat, lsesuai 

ldengan lvisi ldan lmisi lsekolah. 
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